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Abstrak 
Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus dan belum optimalnya pemanfaatan 
limbah organik menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa Rantau 
Bakung, Kecamatan Rengat Barat, Kabupaten Indragiri Hulu. Kondisi tersebut meningkatkan 
ketergantungan terhadap pupuk kimia serta menyebabkan limbah organik belum 
dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber daya yang bernilai. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
dalam mengolah limbah organik menjadi pupuk alternatif melalui pelatihan dan 
pendampingan pembuatan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR), Mikroorganisme 
Lokal (MOL), Eco Enzym, dan Bokashi. Kegiatan dilaksanakan pada 11 Juli dan 31 juli 2026 di 
BUMDes Ketahanan Pangan Desa Rantau Bakung dengan melibatkan 25 peserta yang terdiri 
atas kelompok tani dan masyarakat. Metode kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif 
melalui tahap persiapan, sosialisasi, demonstrasi, praktik, pendampingan, dan evaluasi. Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai pemanfaatan 
limbah organik serta kemampuan dalam mempraktikkan pembuatan PGPR, MOL, Eco 
Enzym, dan Bokashi secara mandiri. Peserta juga berhasil menghasilkan produk pupuk 
organik yang mengalami proses fermentasi sesuai prosedur. Kegiatan ini menunjukkan bahwa 
pelatihan dan pendampingan dapat meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengolah 
limbah organik menjadi pupuk alternatif yang ramah lingkungan. Pemanfaatan tersebut 
berpotensi mengurangi limbah organik, menekan ketergantungan terhadap pupuk anorganik, 
serta mendukung penerapan pertanian berkelanjutan berbasis potensi lokal. 
 
Kata Kunci: BUMDes, Limbah Organik, Pelatihan, Pemberdayaan Masyarakat, Pupuk 
Organik 
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Abstract 
The continuous use of inorganic fertilizers and the suboptimal utilization of organic waste are among 
the problems faced by the community of Rantau Bakung Village, Rengat Barat District, Indragiri Hulu 
Regency. This condition increases dependence on chemical fertilizers and results in organic waste being 
underutilized as a valuable resource. This community service activity aimed to improve the community’s 
knowledge and skills in processing organic waste into alternative organic fertilizers through training 
and mentoring in the production of Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR), Local 
Microorganisms (MOL), Eco Enzymes, and Bokashi. The activity was conducted on July 11 and July 
31, 2026, at the Food Security Village-Owned Enterprise (BUMDes) of Rantau Bakung Village and 
involved 25 participants consisting of farmer groups and community members. A participatory 
approach was applied through preparation, socialization, demonstration, hands-on practice, mentoring, 
and evaluation stages. The results showed an improvement in participants’ understanding of organic 
waste utilization and their ability to independently produce PGPR, MOL, Eco Enzymes, and Bokashi. 
Participants also successfully produced organic fertilizers that underwent fermentation according to the 
established procedures. These results indicate that training and mentoring can enhance community 
capacity to process organic waste into environmentally friendly alternative fertilizers. This approach 
has the potential to reduce organic waste, decrease dependence on inorganic fertilizers, and support 
sustainable agriculture based on local resources. 
 
Keywords: BUMDes, Organic Waste, Training, Community Empowerment, Organic Fertilizer 

 
Pendahuluan 

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan pangan dan 
perekonomian masyarakat pedesaan. Selain sebagai penyedia bahan pangan, sektor ini juga 
menjadi sumber mata pencaharian utama bagi sebagian besar masyarakat di Indonesia. 
Namun demikian, produktivitas pertanian masih menghadapi berbagai tantangan, salah 
satunya adalah ketergantungan petani terhadap pupuk anorganik yang digunakan secara 
terus-menerus. Penggunaan pupuk kimia secara berlebihan dalam jangka panjang dapat 
menurunkan kualitas fisik, kimia, dan biologi tanah, sehingga kesuburan tanah berangsur-
angsur menurun dan lahan menjadi lebih cepat mengalami degradasi. Kondisi tersebut tidak 
hanya berdampak pada penurunan produktivitas pertanian, tetapi juga meningkatkan biaya 
produksi usaha tani. Selain itu, berbagai limbah organik pertanian yang tersedia di lingkungan 
sekitar masih belum dimanfaatkan secara optimal dan sebagian besar hanya menjadi limbah 
yang berpotensi mencemari lingkungan. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya 
pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan limbah organik menjadi pupuk organik cair 
(POC) dan pupuk organik padat (POP) sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan, 
mudah dibuat, dan bernilai ekonomis. 

Pupuk organik cair merupakan salah satu inovasi yang dapat mendukung sistem 
pertanian berkelanjutan karena mengandung unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan 
tanaman serta mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Selain itu, 
penggunaan pupuk organik cair dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah, 
memperbaiki efisiensi penyerapan unsur hara, serta mengurangi ketergantungan petani 
terhadap pupuk kimia. Berbagai bahan organik yang tersedia di lingkungan sekitar, seperti 
limbah tanaman, sisa hasil panen, kulit buah, maupun bahan organik rumah tangga, memiliki 
potensi untuk diolah menjadi pupuk organik cair melalui proses fermentasi. Berdasarkan 
bahan bacaan pelatihan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian, beberapa jenis pupuk 
organik yang dapat dibuat masyarakat antara lain Plant Growth Promoting Rhizobacteria 
(PGPR) (Amrullah, 2023), Eco Enzym (Azkiyah et al., 2022), Mikroorganisme Lokal (MOL) 
(Inrianti et al., 2022), Asam Humat, dan Bokashi (Adi et al., 2023) yang masing-masing 
memiliki manfaat dalam meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki pertumbuhan 
tanaman, serta mendukung pertanian yang lebih ramah lingkungan. 

Desa Rantau Bakung, Kecamatan Rengat Barat, Kabupaten Indragiri Hulu merupakan 
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salah satu desa yang memiliki potensi di sektor pertanian dan perkebunan sehingga 
kebutuhan akan pupuk untuk menunjang produktivitas tanaman cukup tinggi. Namun, 
sebagian besar petani masih bergantung pada penggunaan pupuk anorganik, sementara 
limbah organik yang tersedia di lingkungan sekitar belum dimanfaatkan secara optimal. 
Berbagai bahan organik seperti sisa buah dan sayuran dari rumah tangga, air cucian beras, 
bonggol pisang, eceng gondok, daun-daunan, kotoran sapi yang sudah kering serta limbah 
organik lainnya umumnya hanya dibuang atau dibiarkan membusuk sehingga belum 
memberikan nilai tambah bagi masyarakat maupun lingkungan. Jika dimanfaatkan secara 
optimal, berbagai limbah organik tersebut dapat diolah menjadi pupuk organik cair melalui 
proses fermentasi yang relatif sederhana sehingga memberikan nilai tambah bagi masyarakat 
dan lingkungan. Kondisi ini menjadi salah satu permasalahan yang diidentifikasi dalam 
penyusunan program KUKERTA Berdampak Universitas Riau Tahun 2026. Oleh karena itu, 
dirancang kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik cair dengan memanfaatkan limbah 
organik yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar sebagai upaya meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam menghasilkan pupuk alternatif yang ramah 
lingkungan, ekonomis, serta mendukung penerapan pertanian berkelanjutan. 

Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat telah membuktikan bahwa pelatihan dan 
pendampingan mampu meningkatkan pengetahuan serta keterampilan masyarakat dalam 
mengolah limbah menjadi pupuk organik. Pelatihan pembuatan pupuk bokashi dari limbah 
organik rumah tangga di Kelurahan Tuah Karya, Pekanbaru, mampu meningkatkan 
pemahaman masyarakat mengenai pengolahan sampah organik menjadi produk bernilai 
guna (Gesriantuti et al., 2017). Temuan serupa juga dilaporkan oleh Nurlaelah et al. (2023) dan 
Julianto et al. (2020) yang menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan pupuk bokashi berbasis 
fermentasi mikroorganisme efektif meningkatkan pengetahuan petani dalam mengelola 
limbah pertanian dan peternakan. Seperti yang disampaikan juga oleh (Nalhadi et al., 2020) 
bahwa pelatihan pembuatan pupuk organik cair berbahan limbah rumah tangga efektif 
meningkatkan kesadaran dan kemandirian masyarakat dalam pengelolaan limbah sekaligus 
mengurangi pencemaran lingkungan. Selain itu, (Muhlis et al., 2026) dan (Suryani & Erni, 
2026) melaporkan bahwa pendekatan sosialisasi, demonstrasi, dan pendampingan mampu 
mendorong kelompok tani memproduksi POC secara mandiri dan mengaplikasikannya pada 
tanaman budi daya. Program KUKERTA Universitas Riau di Kepenghuluan Karya Mukti 
turut menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi, pelatihan, demonstrasi, dan pendampingan 
mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mengembangkan potensi desa melalui 
pemanfaatan sumber daya lokal (Nizam et al., 2024). Program KUKERTA Universitas Riau di 
Desa Rumbio, Kabupaten Kampar, turut menunjukkan bahwa kolaborasi kampus dan 
masyarakat dalam pembuatan pupuk organik cair berbahan air cucian beras mampu 
meningkatkan pemahaman peserta mengenai pemanfaatan limbah organik, dengan sebagian 
besar peserta mampu mempraktikkan pembuatan POC secara mandiri (Fendrik et al., 2025). 
Temuan serupa juga dilaporkan pada kegiatan KUKERTA di Desa Jayapura, Kabupaten Siak, 
yang menunjukkan bahwa sosialisasi dan pelatihan pembuatan POC berbasis limbah rumah 
tangga mampu meningkatkan pemahaman serta kemandirian masyarakat dalam menerapkan 
POC di lingkungan sekitar (Sari et al., 2025). Selain POC, kegiatan KUKERTA Universitas Riau 
di Desa Suak Lanjut, Kabupaten Siak, membuktikan bahwa praktik pembuatan eco enzyme 
yang dipadukan dengan pembuatan biopori mampu meningkatkan kesadaran lingkungan 
masyarakat sekaligus mendukung pencapaian SDGs 3 dan 12 (Andrikasmi et al., 2025). Hasil-
hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan 
merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola 
limbah organik maupun potensi desa secara umum. 

Meskipun demikian, sebagian besar kegiatan pengabdian terdahulu lebih banyak 
berfokus pada pengembangan teknologi budidaya, hidroponik, pemanfaatan potensi desa 
secara umum, atau hanya mengolah satu jenis limbah menjadi satu jenis pupuk saja. 
Pengabdian yang secara khusus mengintegrasikan pemanfaatan limbah organik campuran 
rumah tangga dan pertanian seperti sisa buah dan sayuran, eceng gondok, bonggol pisang, 
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serta air cucian beras menjadi pupuk organik cair sekaligus pupuk organik padat melalui 
tahapan identifikasi kebutuhan masyarakat, sosialisasi, demonstrasi, praktik langsung, dan 
pendampingan kepada kelompok tani masih relatif terbatas. Oleh karena itu, kegiatan 
pengabdian ini menawarkan pendekatan pemberdayaan masyarakat yang disesuaikan 
dengan potensi lokal Desa Rantau Bakung melalui pengolahan limbah organik yang tersedia 
di lingkungan sekitar menjadi pupuk organik cair dan padat sebagai alternatif pupuk ramah 
lingkungan sekaligus upaya mengurangi pencemaran limbah organik. 

Berdasarkan kondisi dan permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa Rantau Bakung 
diperlukan suatu upaya pemberdayaan masyarakat yang tidak hanya memberikan 
pengetahuan, tetapi juga membekali masyarakat dengan keterampilan praktis dalam 
mengolah limbah organik menjadi produk yang bermanfaat. Melalui pendekatan sosialisasi, 
demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan, masyarakat diharapkan mampu 
menerapkan teknologi sederhana yang mudah diadopsi sesuai dengan potensi dan sumber 
daya yang tersedia di lingkungan sekitar. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok tani 
serta masyarakat Desa Rantau Bakung dalam mengolah limbah organik menjadi berbagai jenis 
pupuk organik, baik pupuk organik cair maupun pupuk organik padat berupa Bokashi. 
Kegiatan ini diharapkan mampu mendorong pemanfaatan limbah organik secara optimal, 
mengurangi pencemaran lingkungan, serta mendukung penerapan sistem pertanian yang 
lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. 
 

Metodologi 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 11 Juli 2026 dan 

31 Juli 2026 di BUMDes Ketahanan Pangan Desa Rantau Bakung, Kecamatan Rengat Barat, 
Kabupaten Indragiri Hulu sebagai bagian dari Program Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA) 
Berdampak Universitas Riau Tahun 2026. Sasaran kegiatan adalah kelompok tani dan 
masyarakat Desa Rantau Bakung dengan jumlah peserta sebanyak 25 orang. Metode 
penerapan menggunakan pendekatan partisipatif (participatory approach) yang melibatkan 
masyarakat secara aktif pada seluruh tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih agar 
masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga memiliki keterampilan dalam 
mengolah limbah organik menjadi POC dan POP berupa bokashi sehingga dapat diterapkan 
secara mandiri. Tahapan pelaksanaan kegiatan digambarkan pada diagram alir berikut 
(Gambar 1). 

Persiapan → Sosialisasi → 
Demonstrasi & 

Praktik 
→ Monitoring → Evaluasi 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
Tahap pertama adalah tahap persiapan, diawali dengan kegiatan observasi lapangan 

dan koordinasi bersama Pemerintah Desa Rantau Bakung untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang dihadapi masyarakat dalam pengelolaan limbah organik dan penggunaan 
pupuk pada sektor pertanian. Hasil observasi menunjukkan bahwa limbah organik rumah 
tangga maupun limbah pertanian belum dimanfaatkan secara optimal, sedangkan sebagian 
besar petani masih bergantung pada pupuk anorganik. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, 
tim KUKERTA menyusun materi pelatihan, menyiapkan alat dan bahan, serta menentukan 
jadwal pelaksanaan kegiatan. 

Tahap kedua adalah sosialisasi, yaitu penyampaian materi mengenai pentingnya 
pemanfaatan limbah organik, dampak penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan, 
manfaat pupuk organik dalam mendukung pertanian berkelanjutan, serta pengenalan 
berbagai jenis pupuk organik. Materi yang diberikan meliputi POC seperti Plant Growth 
Promoting Rhizobacteria (PGPR), Eco Enzym, Mikroorganisme Lokal (MOL), Asam Humat, 
serta POP berupa bokashi. Kegiatan sosialisasi bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
masyarakat mengenai potensi limbah organik yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar 
pupuk alternatif. 
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Tahap ketiga adalah demonstrasi dan praktik pembuatan pupuk organik, yaitu kegiatan 
memperagakan sekaligus mempraktikkan proses pembuatan POC dan POP bersama 
masyarakat. Bahan yang digunakan berasal dari lingkungan sekitar dan mudah diperoleh, 
seperti sisa buah dan sayuran, air cucian beras, bonggol pisang, eceng gondok, daun-daunan, 
serta kotoran sapi kering. Pada tahap ini, masyarakat diberikan penjelasan mengenai fungsi 
setiap bahan, komposisi pencampuran, tahapan fermentasi, serta teknik penyimpanan pupuk 
hasil fermentasi. Seluruh peserta berpartisipasi secara langsung dalam setiap tahapan 
pembuatan pupuk organik dengan didampingi oleh mahasiswa KUKERTA, sehingga mampu 
memahami prosedur pembuatan dan menguasai keterampilan praktis dalam mengolah 
limbah organik menjadi pupuk organik. 

Tahap keempat adalah monitoring, yaitu kegiatan pengecekan terhadap hasil POC yang 
telah difermentasi serta pengaplikasian POC yang sudah siap digunakan pada tanaman. 
Monitoring dilakukan dengan mengamati karakteristik POC, seperti perubahan warna dan 
aroma sebagai indikator keberhasilan fermentasi. Selanjutnya, dilakukan penerapan POC 
pada tanaman sebagai bentuk pemanfaatan hasil kegiatan secara langsung. 

Tahap kelima adalah evaluasi, dilakukan melalui observasi langsung terhadap 
keterlibatan peserta selama kegiatan serta kemampuan peserta dalam mempraktikkan 
pembuatan pupuk organik. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi: (1) meningkatnya 
pemahaman peserta mengenai jenis dan manfaat pupuk organik; (2) kemampuan peserta 
mempraktikkan pembuatan PGPR, MOL, Eco Enzym, Asam Humat, dan Bokashi secara 
mandiri; serta (3) keberhasilan proses fermentasi pupuk organik yang dibuat selama pelatihan. 
Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk menilai ketercapaian sasaran kegiatan pengabdian 
dan menjadi dasar penyusunan bagian hasil serta diskusi. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan pupuk organik dilaksanakan pada 

tanggal 11 Juli 2026 dan 31 Juli 2026 di BUMDes Ketahanan Pangan Desa Rantau Bakung, 
diikuti oleh 25 peserta yang terdiri atas kelompok tani dan masyarakat. Kegiatan diawali 
dengan penyampaian materi mengenai pentingnya pengelolaan limbah organik sebagai 
upaya mendukung pertanian berkelanjutan, meliputi dampak penggunaan pupuk anorganik 
secara berlebihan, manfaat pupuk organik, potensi limbah organik sebagai bahan baku pupuk, 
serta teknik pembuatan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR), Mikroorganisme 
Lokal (MOL), Eco Enzym, Asam Humat, dan Bokashi. Penyampaian materi dilakukan secara 
interaktif sehingga peserta dapat berdiskusi mengenai permasalahan yang mereka hadapi 
selama kegiatan budidaya tanaman seperti pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Penyampaian materi pelatihan pembuatan pupuk organik kepada peserta 
Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

sebelumnya belum mengetahui teknik pembuatan pupuk organik menggunakan bahan-bahan 
yang tersedia di lingkungan sekitar, seperti bonggol pisang, akar bambu, kulit buah, limbah 
tanaman, dan kotoran ternak. Setelah mengikuti penyuluhan dan sesi diskusi, peserta 
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menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai manfaat limbah organik, prinsip dasar 
fermentasi, serta fungsi masing-masing jenis pupuk organik dalam mendukung pertanian 
berkelanjutan. Antusiasme peserta tercermin dari keaktifan mengikuti sesi diskusi, 
mengajukan pertanyaan mengenai bahan baku, proses fermentasi, teknik penyimpanan, serta 
cara aplikasi pupuk pada tanaman. 

Setelah mengikuti sesi penyampaian materi, peserta mengikuti demonstrasi dan praktik 
langsung pembuatan lima jenis pupuk organik, yaitu PGPR, MOL, Eco Enzym, Asam Humat, 
dan Bokashi. Kelima jenis pupuk tersebut dipilih karena memiliki fungsi yang saling 
melengkapi dalam mendukung pertumbuhan tanaman, memperbaiki kesuburan tanah, serta 
memanfaatkan limbah organik yang tersedia di lingkungan sekitar. Seluruh peserta dibagi 
menjadi beberapa kelompok sehingga setiap peserta memperoleh kesempatan untuk 
mempraktikkan secara langsung setiap tahapan pembuatan pupuk, mulai dari persiapan alat 
dan bahan, pencampuran bahan, penambahan bioaktivator, hingga proses penyimpanan 
untuk fermentasi seperti pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Praktik pembuatan PGPR, MOL, Eco Enzym, Asam Humat dan Bokashi 

oleh peserta 
Temuan utama dari kegiatan ini adalah meningkatnya keterampilan masyarakat dalam 

memproduksi pupuk organik secara mandiri. Seluruh peserta mampu mengikuti tahapan 
pembuatan pupuk sesuai prosedur yang telah didemonstrasikan oleh tim pelaksana, serta 
mampu menjelaskan kembali fungsi masing-masing jenis pupuk organik, bahan yang 
digunakan, dan tahapan fermentasi yang harus dilakukan. Hasil fermentasi pupuk organik 
ditunjukkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Hasil fermentasi Pupuk Organik 

Sebagai tindak lanjut dari tahap monitoring, POC yang telah selesai difermentasi 
diaplikasikan secara langsung pada tanaman jagung milik warga di sekitar lokasi kegiatan 
sebagai bentuk demonstrasi pemanfaatan hasil pelatihan. Pengaplikasian dilakukan dengan 
cara mengencerkan POC menggunakan air bersih dengan perbandingan 10 ml POC per liter 
air, kemudian disemprotkan pada tanaman jagung menggunakan sprayer punggung seperti 
terlihat pada Gambar 5. Kegiatan ini bertujuan memberikan contoh nyata kepada peserta 
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mengenai cara penggunaan POC yang tepat, mulai dari dosis pengenceran hingga teknik 
penyemprotan pada tanaman. 

 
Gambar 5. Pengaplikasian POC pada tanaman jagung dengan dosis 10 ml/liter air 

 
Ketercapaian sasaran kegiatan dirangkum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Ketercapaian Sasaran Kegiatan 

Sasaran Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan Keterangan 

Pengetahuan 
mengenai pupuk 
organik 

Sebagian besar peserta 
belum memahami 
manfaat dan jenis 
pupuk organik 

Peserta mampu 
menjelaskan manfaat 
PGPR, MOL, Eco Enzym, 
Asam Humat, dan Bokashi 

Tercapai 

Keterampilan 
membuat pupuk 
organik 

Belum pernah 
mempraktikkan secara 
langsung 

Seluruh peserta mampu 
mengikuti tahapan 
pembuatan pupuk organik 

Tercapai 

Pemanfaatan 
limbah organik 

Belum dimanfaatkan 
secara optimal 

Limbah organik berhasil 
diolah menjadi pupuk 
organik 

Tercapai 

Produk hasil 
kegiatan 

Belum tersedia PGPR, MOL, Eco Enzym, 
Asam Humat, dan Bokashi 
berhasil difermentasi 

Tercapai 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh indikator keberhasilan kegiatan telah 
tercapai. Peningkatan pengetahuan peserta ditunjukkan melalui kemampuan peserta 
menjelaskan fungsi dan manfaat pupuk organik setelah mengikuti pelatihan, sedangkan 
peningkatan keterampilan ditunjukkan melalui kemampuan seluruh peserta mempraktikkan 
proses pembuatan pupuk secara mandiri. Selain itu, keberhasilan proses fermentasi 
membuktikan bahwa teknologi yang diperkenalkan dapat diterapkan oleh masyarakat 
menggunakan bahan-bahan yang tersedia di lingkungan sekitar. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa metode sosialisasi yang dipadukan dengan 
demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan merupakan pendekatan yang efektif dalam 
meningkatkan kapasitas masyarakat. Pendekatan learning by doing memberikan kesempatan 
kepada peserta untuk memahami setiap tahapan proses pembuatan pupuk secara langsung 
sehingga teknologi yang diperkenalkan lebih mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Hasil ini sejalan dengan berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
dalam pengelolaan limbah organik menjadi pupuk yang bernilai guna. Pola serupa turut 
ditemukan pada kegiatan pengabdian di bidang pendidikan, di mana pelatihan penulisan 
artikel ilmiah bagi guru (Isjoni et al., 2021) dan pelatihan perangkat pembelajaran abad 21 
(Supentri et al., 2022) juga terbukti efektif meningkatkan kompetensi peserta melalui kombinasi 
diskusi, praktik, dan pendampingan, menunjukkan bahwa pendekatan tersebut bersifat lintas 
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bidang. 
Dari aspek pemberdayaan masyarakat, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap 

perubahan cara pandang peserta dalam memanfaatkan limbah organik. Limbah rumah tangga 
dan limbah pertanian yang sebelumnya belum dimanfaatkan kini dipahami sebagai sumber 
daya yang dapat diolah menjadi produk bernilai ekonomi dan bermanfaat bagi kegiatan 
budidaya tanaman. 

Pendampingan selama praktik memberikan kesempatan kepada peserta untuk 
berdiskusi, menyelesaikan kendala yang dihadapi, serta meningkatkan kepercayaan diri dalam 
menerapkan teknologi yang telah dipelajari. Hasil ini sejalan dengan (Tapa et al., 2026) yang 
menyimpulkan bahwa pelatihan dan pendampingan secara partisipatif mampu meningkatkan 
pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah organik 
menjadi produk bernilai tambah berupa eco-enzyme. 

 
Gambar 6. Foto bersama Tim KUKERTA Universitas Riau dengan peserta pelatihan 

Secara keseluruhan, sasaran kegiatan pengabdian telah tercapai. Hal ini dibuktikan 
dengan meningkatnya pengetahuan peserta mengenai pupuk organik, meningkatnya 
keterampilan dalam pembuatan PGPR, MOL, Eco Enzym, Asam Humat, dan Bokashi, serta 
berhasilnya proses fermentasi pupuk organik yang dibuat selama pelatihan. 
Pembahasan 

Temuan bahwa pelatihan dan pendampingan mampu meningkatkan pemahaman serta 
keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah organik menjadi produk yang bermanfaat 
sejalan dengan Syaifudin et al. (2025) yang melaporkan hal serupa pada pelatihan pembuatan 
POC dan eco-enzyme di Kelurahan Kledung. Kesamaan temuan ini memperkuat argumen 
bahwa pendekatan penyuluhan yang dipadukan dengan sesi diskusi interaktif efektif 
meningkatkan literasi masyarakat mengenai pengelolaan limbah organik, terlepas dari 
perbedaan konteks geografis kegiatan. 

Peningkatan keterampilan peserta melalui demonstrasi dan praktik langsung 
menunjukkan bahwa pendekatan learning by doing merupakan metode yang efektif dalam 
kegiatan pemberdayaan masyarakat. Peserta tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi 
juga mengalami langsung proses pembuatan pupuk sehingga pemahaman yang terbentuk lebih 
melekat. Temuan ini sejalan dengan Fathurrahman et al. (2024) yang menyatakan bahwa 
pelatihan pembuatan pupuk bokashi berbasis praktik mampu meningkatkan keterampilan 
masyarakat dalam memanfaatkan limbah organik sebagai pupuk alternatif untuk mendukung 
kegiatan pertanian. 

Keberhasilan fermentasi kelima jenis pupuk organik yang dihasilkan pada kegiatan ini, 
yang ditandai dengan perubahan warna, aroma, dan tekstur bahan sesuai karakteristik masing-
masing jenis pupuk, sejalan dengan Widyabudiningsih et al. (2021) yang menyatakan bahwa 
perubahan warna menjadi cokelat kehitaman, aroma asam segar, dan tekstur yang lebih halus 
menandakan proses dekomposisi POC telah berlangsung optimal. Demikian pula, karakteristik 
bokashi yang dihasilkan sesuai dengan yang dilaporkan Dalle et al. (2026), yaitu warna cokelat 
kehitaman, aroma tanah segar, tekstur remah, dan tidak tercium bau amonia. Kesesuaian 
karakteristik ini mengindikasikan bahwa prosedur fermentasi yang diajarkan kepada 
masyarakat telah diterapkan dengan tepat. 

Dari aspek pemberdayaan masyarakat, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap 
perubahan cara pandang peserta dalam memanfaatkan limbah organik. Limbah rumah tangga 
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dan limbah pertanian yang sebelumnya belum dimanfaatkan kini dipahami sebagai sumber 
daya yang dapat diolah menjadi produk bernilai ekonomi dan bermanfaat bagi kegiatan 
budidaya tanaman. Pendampingan selama praktik turut memberikan kesempatan kepada 
peserta untuk berdiskusi, menyelesaikan kendala yang dihadapi, serta meningkatkan 
kepercayaan diri dalam menerapkan teknologi yang telah dipelajari. Hasil ini sejalan dengan 
Tapa et al. (2026) yang menyimpulkan bahwa pelatihan dan pendampingan secara partisipatif 
mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan masyarakat dalam 
mengelola sampah organik menjadi produk bernilai tambah berupa eco-enzyme. 

Secara keseluruhan, temuan-temuan pada kegiatan ini memperkuat bukti empiris dari 
kajian-kajian sebelumnya bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis sosialisasi, 
demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan efektif meningkatkan kapasitas masyarakat 
dalam mengelola limbah organik menjadi produk yang bernilai guna. Kegiatan ini turut 
memberi kontribusi baru berupa integrasi lima metode pembuatan pupuk organik sekaligus 
(PGPR, MOL, Eco Enzym, Asam Humat, dan Bokashi) dalam satu program pelatihan, serta 
demonstrasi aplikasi langsung POC pada tanaman jagung sebagai bukti nyata manfaat produk 
yang dihasilkan kepada masyarakat. 

 

Simpulan 
Kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan pupuk organik di BUMDes 

Ketahanan Pangan Desa Rantau Bakung berhasil mencapai tujuan pengabdian, yaitu 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan limbah 
organik menjadi pupuk organik. Melalui pendekatan sosialisasi, demonstrasi, praktik, dan 
pendampingan, peserta mampu memahami manfaat serta tahapan pembuatan Plant Growth 
Promoting Rhizobacteria (PGPR), Mikroorganisme Lokal (MOL), Eco Enzym, Asam Humat, 
dan Bokashi, serta mempraktikkannya secara mandiri menggunakan bahan-bahan yang 
tersedia di lingkungan sekitar. Sebagai tindak lanjut, POC yang dihasilkan turut diaplikasikan 
langsung pada tanaman jagung dengan dosis 10 ml/liter air sebagai bukti nyata manfaat 
produk kepada peserta. 

Temuan kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya memperoleh pemahaman 
mengenai pemanfaatan limbah organik sebagai sumber daya yang bernilai, tetapi juga mampu 
menghasilkan produk pupuk organik yang berhasil difermentasi sesuai prosedur. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa teknologi yang diperkenalkan dapat diterapkan oleh masyarakat 
sebagai alternatif untuk mendukung pertanian yang lebih ramah lingkungan, mengurangi 
ketergantungan terhadap pupuk anorganik, serta mendorong pemanfaatan sumber daya lokal 
secara berkelanjutan. Bagi kegiatan pengabdian selanjutnya, direkomendasikan adanya 
pendampingan lanjutan untuk memantau keberlanjutan penggunaan pupuk organik oleh 
masyarakat serta pengukuran dampaknya terhadap produktivitas tanaman secara kuantitatif.  
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